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ABSTRAK 

Mutual legal assistance merupakan bentuk kerjasama internasional yang dapat dilakukan oleh 

negara sebagai bentuk pencegahan dan pemberantasan illicit drug trafficking di wilayah Indonesia. 

Dasar hukum yang mengatur mengenai mutual legal assistance di Indonesia ini dapat ditemukan dalam 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2006 tentang Bantuan Timbal Balik dalam Masalah Pidana. Tujuan 

dari mutual legal assistance diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2006 tentang Bantuan Timbal 

Balik dalam Masalah Pidana dan untuk menjalankan mutual legal assistance diperlukan adanya central 

authority yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan tindakan-tindakan yang terkait dengan 

mutual legal assistance. Dasar hukum internasional mengenai mutual legal assistance terdapat dalam 

pasal Pasal 18 United Nations Convention Against Transnational Organized Crime yang menjelaskan 

secara detail mengenai mutual legal assistance sebagai salah satu bentuk kerjasama internasional yang 

harus diterapkan oleh negara penandatangan dari United Nations Convention Against Transnational 
Organized Crime. Indonesia merupakan salah satu negara yang telah melakukan ratifikasi terhadap 

konvensi tersebut, Namun dalam pelaksanaanya masih terjadi permasalahan terutama dikarenakan 

melibatkan beberapa Kementerian dan atau instansi terkait yang memiliki fokus tersendiri pada 

kejahatan transnasional terutama mengenai illicit drug trafficking yang menjadi bahan utama dalam 

penulisan penelitian ini. illicit drug trafficking merupakan salah satu bentuk dari kejahatan yang 

dilakukan oleh transnational organized crime yang mengancam keamanan dan kedaulatan dari suatu 

negara. Fungsi dari central authority sendiri memiliki peranan penting dalam hal dampak yang akan 

diterima oleh Pemerintah Indonesia apakah akan berjalan efektif dalam pelaksanaanya atau akan menjadi 

permasalahan tersendiri mengingat dalam susunan central authority yang akan bekerjasama dengan 

berbagai instansi terkait dapat memiliki risiko terjadinya ego sektoral dari berbagai pihak yang terlibat 

langsung, maka dalam penerapannya untuk hal ini diharuskan adanya persamaan kepentingan dan 

prinsip yang dilakukan. 

Kata Kunci: Mutual Legal Assistance, Transnational Organized Crime, Illicit Drug Trafficking, 

Central Authority 
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ABSTRACT 

 Mutual legal assistance is international cooperation the state can carry that out as prevention 

and eradication of illicit drug trafficking in the territory of Indonesia. I can find the legal basis governing 

mutual legal assistance in Indonesia in Law Number 1 of 2006 concerning Mutual Assistance in 

Criminal Matters. They regulate the purpose of mutual legal assistance in Law Number 1 of 2006 

concerning Mutual Assistance in Criminal Matters and for carrying out mutual legal assistance, it is 

necessary to have a central authority that has the authority to carry out actions related to mutual legal 

assistance. The international legal basis regarding mutual legal assistance is contained in Article 18 of 

the United Nations Convention Against Transnational Organized Crime, which explains mutual legal 

assistance as international cooperation that signatory countries must apply to the United Nations 

Convention Against Transnational Organized Crime. Indonesia is one country that has ratified the 

convention, however, in its implementation, there are still problems, mainly because of the involvement 
of several ministries and/or related agencies that have their focus on transnational crimes, especially 

regarding illicit drug trafficking, which is the main ingredient in writing this research. Illicit drug 

trafficking is a crime committed by transnational organized crime that threatens the security and 

sovereignty of a country. The function of the central authority itself has an important role in terms of the 

impact that will be received by the Government of Indonesia, whether it will be effective in its 

implementation or will it become a separate problem considering that in the composition of the central 

authority which will cooperate with various related agencies, there is a risk of sectoral ego from various 

parties involved. Directly involved, then in its application to this matter, it is required that there be 

equality of interest and principles that are carried out. 

Keywords: Mutual Legal Assistance, Transnational Organized Crime, Illicit Drug Trafficking, Central 

Authority. 
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